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ABSTRAK

Dividend Payout Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa besar bagian laba
bersih setelah pajak yang dibayarkan sebagai dividen kepada pemegang saham. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan pengujian pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On
Assets ,Earning Per Share secara parsial maupun simultan terhadap Dividend Payout Ratio (DPR)
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selam periode 2014-2016.Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2016.Sampel
yang digunakan adalah 26 perusahaan manufaktur yang telah dipilih dengan metode purposive
sampling.Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.Kesimpulan dari hasil penelitian
ini adalah: (1) CR secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap DPRpada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI, (2) DER secara parsial berpengaruh signifikan terhadap DPRpada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, (3) ROA secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
DPR pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, (4) EPS secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap DPR pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. (5) CR, DER, ROA,EPS secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap DPR pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

KATA KUNCI : Current Ratio (CR), Debt To EquityRatio (DER), Return On Assets
(ROA), Earning Per Share (EPS), Dividend Payout Ratio (DPR).

I. LATAR BELAKANG dapat digunakan dalam menilai kelayakan

Sebagian besar aktivitas suatu
perusahaan adalah kegiatan investasi.
Dalam menginvestasikan sejumlah dana,
hal utama yang diharapkan seorang
investor adalah adanya keuntungan yang
akan diperoleh dimasa yang akan datang.
Untuk itu investor perlu melakukan

analisis untuk menentukan dasar yang

Latifatul Khoiriyah | 14.1.02.01.0107
Ekonomi — Akuntansi

saham suatu perusahaan untuk dijadikan
sebagai salah satu alternatif investasi
(Parica dkk, 2013).

Manajer sebagai agen pengelola
perusahaan diharapkan mampu
menghasilkan keuntungan yang akhirnya
dapat dibagikan kepada para pemegang

sahamdalam bentuk  dividen.Investor
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umumnya  menginginkan  pembagian
dividen yang relatif stabil atau cenderung
naik dari waktu ke waktu karena dengan
stabilitas dividen  tersebut dapat

meningkatkan ~ kepercayaan  terhadap
perusahaan, sehingga mengurangi unsur
ketidakpastian dalam investasi.
Pembayaran dividen dalam bentuk tunai
(cash dividend) lebih diinginkan investor
daripada dalam bentuk lain, karena
membantu  mengurangi  ketidakpastian
investor dalam aktivitas investasinya ke
dalam perusahaan (Ajanthan, 2013).

Kebijakan dividen merupakan suatu
keputusan dalam mementukan seberapa
besar laba perusahaan yang dapat
diberikan kepada investor atau ditahan
dalam  perusahaan (Larasati, 2013).
Menurut (Sundjaja dan Barlin, 2013: 388)
kebijakan dividen merupakan rencana
tindakan yang harus diikuti dalam
membuat keputusan dividen.

Menurut | Made Sudana (2015: 26),
“Dividend Payout Ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa
besar bagian laba bersih setelah pajak yang
dibayarkan sebagai dividen kepada
pemegang saham”. Faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi Dividend Payout
Ratio (DPR) adalah Likuiditas (Current
Ratio), Leverage (Debt To Equity
Ratio),Profitabilitas  (Return On Assets)

dan Nilai Pasar (Earning Per Share).
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Menurut Hery (2015: 528) “Current
ratio adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan total aset lancar yang
tersedia”.Semakin besar Current Ratio
menunjukkan semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Dan tingginya current
ratio menunjukkan keyakinan investor
terhadap kemampuan perusahaan untuk
membayar dividen yang dijanjikan.

Menurut Irham Fahmi (2014: 75),
Debt to equity ratio merupakan
kemampuan perusahaan dalam
menggambarkan perbandingan hutang dan
ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan
menunjukkan kemampuan modal sendiri
perusahaan tersebut untuk memenuhi
seluruh kewajibannya, dimana semakin
tinggi rasio ini menunjukkan gejala yang
kurang baik bagi perusahaan serta
kemungkinan pembayaran dividen (DPR)
rendah.

Menurut | Made Sudana (2015: 25),
“Return On Asset merupakan rasio yang
menunjukkan  kemampuan  perusahaan
dengan menggunakan seluruh aktiva yang
dimiliki untuk menghasilkan laba setelah
pajak”. Semakin besar ROA yang
diperoleh maka semakin besarpula DPR

yang diperoleh.

simki.unpkediri.ac.id
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Menurut Irham Fahmi (2014: 83),
“Earning per share atau prndapatan per
lembar saham adalah bentuk pemberian
keuntungan yang diberikan kepada para
pemegang saham dari setiap lembar dari
saham yang dimiliki”.

Beberapa penelitian terdahulu terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi DPR
telah dilakukan oleh beberapa peneliti.pada
Nursada, dkk (2014)
menyatakan bahwa Variabel likuiditas

penelitian

(CR) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kebijakan dividen (DPR). Namun
berbeda dengan hasil penelitian Darminto
(2013) dimana likuiditas (CR) secara
parsial tidak perpengaruh signifikan
terhadap kebijakan dividen (DPR).

penelitian Budi (2013) menyatakan
bahwa Variabel leverage (DER) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap
kebijakan dividen (DPR). Namun berbeda
dengan hasil penelitian Risky (2012)
dimana leverage (DER) secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap
kebijakan dividen (DPR).

pada penelitian Moradi, dkk (2010)
dan Hossain, dkk (2013) menyatakan
bahwa Variabel profitabilitas (ROA)
secara  parsial  berpengaruh  positif
signifikan terhadap kebijakan dividen
(DPR). Namun berbeda dengan hasil
penelitian Yakub, dkk (2014) dan Deitiana
(2010) dimana profitabilitas (ROA) secara
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parsial tidak berpengaruh  signifikan
terhadap kebijakan dividen (DPR).

Yudhanto (2012) menyatakan bahwa
Variabel nilai pasar (EPS) secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap
kebijakan dividen (DPR). Namun berbeda
dengan hasil penelitian Chasanah (2014)
menyatakan bahwa nilai pasar (EPS)
secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap kebijakan dividen (dividend
payout ratio).

Dengan perbedaan hasil penelitian
yang dilakukan terdahulu, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul ”Pengaruh Likuiditas, Leverage,
Profitabilitas, dan Nilai Pasar Terhadap
Krbijakan Dividen Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2014-2016.

Il. METODE

Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2012:11), “pendekatan
kuantitatif adalah pendekatan penelitian
yang menggunakan data berupa angka-
angka, dan dianalisis menggunakan
statistik”. Alasan peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif adalah data yang
akan dianalisis dalam penelitian ini
berbentuk angka. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berupa data

sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek

simki.unpkediri.ac.id
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Indonesia melalui website www.idx.co.id.
Data sekunder dalam penelitian ini adalah
data laporan  keuangan  perusahaan
manufakturyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2016 diperoleh
dari Indonesia Stock Exchange (IDX).
Populasi dalam penelitian ini
adalah  perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2014-2016.
Kriteria sampel yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI berturut-
turut selama periode penelitian, perusahaan
manufaktur  yang mempublikasikan
laporan keuangannya selama periode
penelitian, perusahaan manufaktur yang
mengalami laba berturut-turut selama
periode  penelitian, dan  perusahaan
manufaktur yang membagikan dividen
berturut-turut selama periode penelitian.
Setelah dilakukan purposive sampling
maka terdapat 78 perusahaan yang akan
digunakan untuk penelitian. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda dengan

menggunakan software SPSS versi 23.

Variabel

penelitian ini adalah dividend payout ratio

dependen dalam
dan  menggunakan empat  variabel
independen vyaitu: current ratio, debt to
equity ratio, return on assets, earning per
share. Menurut | Made Sudana (2015: 26),

“dividend payout ratio merupakan rasio

Latifatul Khoiriyah | 14.1.02.01.0107
Ekonomi —Akuntansi

yang digunakan untuk mengukur berapa
besar bagian laba bersih setelah pajak yang
dibayarkan sebagai dividen kepada
pemegang saham”.Adapun rumus untuk
menetukan dividend payout ratio,yaitu:

dividend per share
DPR = ; x100%
earning per share

Current ratio adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya yang segera jatuh tempo
dengan menggunakan total aset lancar
yang tersedia. (Hery, 2015: 528). Current
Ratio (CR) dirumuskan sebagai berikut:

Current Assets

CR x 100%

- Current liabilities
Debt to equity ratio (DER)

merupakan kemampuan perusahaan dalam
menggambarkan perbandingan hutang dan
ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan
menunjukkan kemampuan modal sendiri
perusahaan tersebut untuk memenuhi
seluruh kewajibannya (Irham Fahmi, 2014:
75). Adapun rumus Debt To Equity Ratio
(DER) adalah:

R_TotalKewajiban 100%
~ Total Ekuitas 0

Return On Asset (ROA) merupakan

rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dengan menggunakan seluruh
aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan
laba setelah pajak. (I Made Sudana,
2015:25).Return On Asset (ROA) dapat
dirumuskan sebagai berikut:

simki.unpkediri.ac.id
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Earning After Taxes
ROA =
Total Assets
Earning per share (EPS) atau

pendapatan per lembar saham adalah
bentuk  pemberian  keuntungan yang
diberikan kepada para pemegang saham
dari setiap lembar dari saham yang
dimiliki. (Irham Fahmi, 2014: 83). Earning
Per Share (EPS) dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Laba Bersih

EPS = 1009
Jumlah Saham Beredar x o

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik
yang  menggunakan grafik  normal
probability plot dan uji Kolmogorov-
Smirnov (K-S), diperoleh analisis grafik
yang menunjukkan bahwa data telah
berdistribusi normal. Hasil Kolmogorov-
Smirnov test (K-S) dapat diketahui bahwa
nilai signifikan uji K-S adalah 0,081 yang
menunjukkan angka lebih besar dari taraf
signifikansi yang telah ditetapkan vyaitu
0,05 atau 5%. Hal tersebut sesuai dengan
norma Kkeputusan data distribusi normal
yaitu nilai signifikansi statistik
pengujiannya lebih dari 0,05, sehingga
menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal. Hal ini ditunjukkan oleh tabel dan

grafik dibawah ini:
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Tabel 1. Hasil UjiKolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 78
Normal . Mea 10000000
Parameters® n
Std.
Devi ,67875213
ation
Most Extreme Abso 095
Differences lute !
F’osn 095
ive
Nega -,083
tive
Test Statistic ,095
Asymp. Sig. (2-tailed) ,081°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Output SPSS 23

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 CR ,705 1,419
DER ,594 1,682
ROA ,780 1,283
EPS 718 1,392

a. Dependent Variable: DPR

Hasil uji multikolinieritas
menunjukkan bahwa variabel CR, DER,
ROA, dan EPS memiliki nilai tolerance
sebesar 0,705, 0,594, 0,780, 0,718 yang
lebih besar dari 0,10 dan VIF sebesar
1,419, 1,682, 1,283, 1,392 yang lebih kecil
dari 10, dengan demikian dalam uji ini

tidak terjadi masalah multikolinieritas.

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 3. Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary®

Model R |[R Square| Durbin-Watson
1 J77) ,604 1,925

a. Predictors: (Constant), EPS, CR, ROA, DER
b. Dependent Variable: DPR

Sumber: Output SPSS 23

nilai Uji DW sebesar 1,925. Nilai
tersebut berada diantara nilai 1,741 sampai
dengan 2,259.Nilai 1,741 merupakan nilai
yang di dapat dari tabel Durbin-Watson
dan nilai 2,259 merupakan nilai yang di
dapat dari 4-dy.
1,741<1,925<2,259  dengan

model regresi tersebut sudah bebas dari

Sehingga

demikian

masalah autokorelasi.
Hasil uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan grafik scatterplot

Gambar 1
Grafik Scaterplots

Scatterplot
Dependent Variable: DPR

Regression Studentized Residual
©

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS 23

Berdasarkan gambar 4.3 yang
ditunjukkan oleh grafik scatterplot terlihat
bahwa titik-titik menyebar secara acak
serta tersebar baik diatas maupun dibawah

angka 0 pada sumbu Y. Dan ini

Latifatul Khoiriyah | 14.1.02.01.0107
Ekonomi —Akuntansi

menunjukkan bahwa model regresi ini
tidak terjadi heteroskedastisitas.
Tabel 4. Hasil Uji t Parsial

Coefficients?

Model t Sig.

1 (Constant) | 3,722 ,000
CR -1,617 ,110,
DER -4,082 ,000
ROA 5,676 ,000
EPS 2,043 ,045

a. Dependent Variable: DPR

Current Ratio (CR) terhadap Dividen
Payout Ratio (DPR)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
Current Ratio (CR) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Dividend Payout Ratio
(DPR) yang berarti Current Ratio (CR)
tidak  mempengaruhi Dividend Payout
Ratio (DPR). Hubungan Current Ratio
(CR) dengan Dividend Payout Ratio
(DPR) tidak searah artinya bahwa Current
Ratio (CR) yang terlalu tinggi berdampak
pada pembayaran dividen yang semakin
kecil. likuiditas yang terlalu tinggi
menunjukkan ketidakefektifan perusahaan
dalam menggunakan modal kerja yang
disebabkan oleh proporsi dari aktiva lancar
yang tidak menguntungkan, misalnya
persediaan yang relatif tinggi dibandingkan
taksiran tingkat penjualan yang akan
datang sehingga tingkat perputaran
persediaan rendah dan menunjukkan
adanya over investment dalam persediaan
tersebut atau adanya saldo piutang yang

besar yang mungkin sulit untuk ditagih dan

simki.unpkediri.ac.id
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dampaknya pada pembayaran dividen
kepada investor semakin kecil. Sehingga
besar kecilnya Current Ratio (CR) tidak
mempunyai pengaruh terhadap
pembayaran dividen dikarenakan Current
Ratio (CR) perusahaan yang tinggi tidak
menjamin kas tinggi pula, melainkan
disebabkan oleh instrumen lain seperti
persediaan dan  piutang. Hal ini
menandakan bahwa pembayaran dividen
tidak dipengaruhi oleh Current Ratio (CR).
Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai
signifikan 0,111> 0,05. Sehingga dapat
dijelaskan bahwa Current Ratio (CR) pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI tahun 2014-2016 tidak mempunyai
pengaruh  yang
Dividend Payout Ratio (DPR). Hasil ini
sesuai  dengan

Darminto (2013) dimana likuiditas Current

signifikan  terhadap

penelitian  terdahulu
Ratio(CR) tidak perpengaruh signifikan
terhadap kebijakan dividen Dividend
Payout Ratio (DPR).

Menurut Hery (2015: 528), “Current
ratio adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan total aset lancar yang

tersedia”.
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Debt To Equity Ratio (DER) terhadap
Dividen Payout Ratio (DPR)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
signifikan  positif terhadap Dividend
Payout Ratio (DPR) yang berarti terdapat
hubungan searah antara nilai Debt To
Equity Ratio (DER) dengan Dividend
Payout Ratio (DPR). Semakin tinggi nilai
Debt To Equity Ratio (DER) maka
Dividend Payout Ratio (DPR) juga akan
mengalami peningkatan, dan sebaliknya
jika nilai Debt To Equity Ratio (DER)
mengalami penurunan maka Dividend
Payout Ratio (DPR) juga akan mengalami
penurunan. Hal ini dapat dibuktikan
dengan nilai signifikan 0,000<0,05.
Sehingga dapat dijelaskan bahwa Debt to
Equity Ratio (DER) pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2014-2016 ada pengaruh signifikan
terhadap Dividend Payout Ratio (DPR).
Hasil penelitian ini  sesuai dengan
penelitian terdahulupada penelitian Budi
(2013),yang menyimpulkan bahwa Debt
To Equity Ratio (DER) dinyatakan
memiliki pengaruh yang positif terhadap
terhadap kebijakan dividen Dividend
Payout Ratio (DPR).

Menurut Irham Fahmi (2014:73),
“Debt to Equity Ratio (DER) adalah
ukuran yang dipakai dalam menganalisis

laporan keuangan untuk memperlihatkan

simki.unpkediri.ac.id
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besarnya jaminan yang tersedia untuk
kreditor”. Peningkatan kewajiban akan
mempengaruhi besar kecilnya laba bersih,
termasuk dividen yang akan dibayarkan,
karena kewajiban tersebut lebih
diprioritaskan daripada pembagian dividen.
Jika beban hutang semakin kecil tentu
beban bunga yang juga akan kecil dan
secara tidak langsung akan mempengaruhi
pergerakan laba dari perusahaan. Jika laba
meningkat maka pembagian dividen juga

akan semakin tinggi.

Return On Asset (ROA) terhadap
Dividen Payout Ratio (DPR)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
Return On Assets (ROA) berpengaruh
signifikan  positif  terhadap Dividend
Payout Ratio (DPR) yang berarti terdapat
hubungan searah antara nilai Return On
Assets (ROA) dengan Dividend Payout
Ratio (DPR). Semakin tinggi nilai Return
On Assets (ROA) maka Dividend Payout
Ratio (DPR) juga akan mengalami
peningkatan, dan sebaliknya jika nilai
Return On Assets (ROA) mengalami
penurunan maka Dividend Payout Ratio
(DPR) juga akan mengalami penurunan.
Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai
signifikan 0,000<0,05. Sehingga dapat
dijelaskan bahwa Return On Assets (ROA)
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI tahun 2014-2016 ada pengaruh
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signifikan terhadap Dividend Payout Ratio
(DPR). Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian terdahulu Yuli Chaomsatu
Samrotun (2015) yang menyimpulkan
bahwa Return On Assets (ROA) memiliki
pengaruh  yang
Dividend Payout Ratio (DPR).

Menurut | Made Sudana (2015: 25),
“Return On Asset merupakan rasioyang

signifikan  terhadap

menunjukkan  kemampuan  perusahaan
dengan menggunakan seluruh aktiva yang
dimiliki untuk menghasilkan laba setelah
pajak”. Rasio ini penting bagi pihak
manajemen untuk mengevaluasi efektivitas
dan efisiansi manajemen perusahaan dalam
mengelola seluruh aktiva perusahaan.
Semakin besar ROA, berarti semakin
efisien penggunaan aktiva perusahaan atau
dengan kata lain dengan jumlah aktiva
yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih

besar, dan sebaliknya.

Earning Per Share (EPS) terhadap
Dividen Payout Ratio (DPR)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
Earning Per Share (EPS) berpengaruh
signifikan  positif  terhadap Dividend
Payout Ratio (DPR) yang berarti terdapat
hubungan searah antara nilai Earning Per
Share (EPS) dengan Dividend Payout
Ratio (DPR). Semakin tinggi nilai Earning
Per Share (EPS) maka Dividend Payout

Ratio (DPR) akan mengalami peningkatan,
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dan sebaliknya jika nilai Earning Per
Share (EPS) mengalami penurunan maka
Dividend Payout Ratio (DPR) juga akan
mengalami penurunan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan nilai signifikan 0,045<
0,05. Sehingga dapat dijelaskan bahwa
Earning Per Share (EPS) pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2014-2016 ada pengaruh  signifikan
terhadap Dividend Payout Ratio (DPR).
Hasil penelitian ini  sesuai dengan
penelitian  terdahulu  Ryvia  Tisha
Destiarum (2015) yang menyatakan bahwa
Earning Per Share (EPS) memiliki
pengaruh yang positif terhadap Dividend
Payout Ratio (DPR). Penelitian Arifah
Rusydina dan Sugeng Praptoyo (2017)
juga menyatakan bahwa variabel Earning
Per Share (EPS) mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap Dividend Payout
Ratio (DPR)., yang artinya dimana
semakin tinggi Earning Per Share (EPS)
maka akan meningkatkan Dividend Payout
Ratio (DPR).

Menurut Irham Fahmi (2014: 83),
“Earning Per Share atau pendapatan per
lembar saham adalah bentuk pemberian
keuntungan yang diberikan kepada para
pemegang saham dari setiap lembar saham
yang dimiliki”. Penilaian Earning Per
Share (EPS) menunjukkan kemapuan
perusahaan dalam memberikan keuntungan

untuk para pemegang saham.
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Tabel 5.Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Sig.
1 Regression 54,075 4| ,000°
Residual 35,474 73
Total 89,549 77

a. Dependent Variable: DPR
b. Predictors: (Constant), EPS, CR, ROA,
DER

Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio
(DER), Return On Assets (ROA) dan
Earning Per Share (EPS) terhadap
Dividend Payout Ratio (DPR)

Dari hasil pengujian hipotesis secara
simultan yang telah dilakukan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan terdapat pengaruh yang signifikan
antara Current Ratio (CR), Debt To Equity
Ratio (DER), Return On Assets (ROA) dan
Earning Per Share (EPS) terhadap
Dividend Payout Ratio (DPR) pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI tahun 2014-2016. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil signifikan uji F sebasar 0,000
yang artinya lebih kecil dari tingkat
signifikan 0,05 atau 5%, maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Dengan nilai koefisien
determinasi Adjusted R Square sebesar
0,582 vyang berarti bahwa besarnya
pengaruh yang diberikan adalah sebesar
58,2% dan sisanya 41,8% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak masuk dalam

penelitian ini.
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IV. PENUTUP

Kesimpulan.

Berdasarkan dari hasil pengujian
secara parsial menunjukkan bahwa
Current Ratio (CR) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Dividend
Payout Ratio (DPR) pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di bursa
efek Indonesia.

Berdasarkan dari hasil pengujian
secara parsial menunjukkan bahwa
Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh signifikan positif
terhadap Dividend Payout Ratio
(DPR)pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di bursa efek Indonesia.
Berdasarkan dari hasil pengujian
secara parsial menunjukkan bahwa
Return On Assets (ROA) berpengaruh
signifikan positif terhadap Dividend
Payout Ratio (DPR) pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di bursa
efek Indonesia.

Berdasarkan dari hasil pengujian
secara parsial menunjukkan bahwa
Earning Per Share (EPS) berpengaruh
signifikan positif terhadap Dividend
Payout Ratio (DPR)pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di bursa
efek Indonesia.

Berdasarkan dari hasil pengujian
secara simultan (Uji F) menunjukkan
bahwa Current Ratio (CR), Debt To

Equity Ratio (DER), Return On Assets
(ROA) dan Earning Per Share (EPS)
berpengaruh  signifikan  terhadap
Dividend Payout Ratio (DPR) pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar
di bursa efek Indonesia.
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